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A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah-satu lembaga keuangan yang memiliki peranan
penting dalam menunjang perekonomian suatu negara. Keberadaan bank sangat
dibutuhkan baik oleh pemerintah maupun masyarakat. Hampir setiap sektor
yang berhubungan dengan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Kemajuan
bank di suatu negara dapat menjadi tolok ukur kemajuan di negara tersebut.
Sehingga, semakin maju suatu negara, maka dapat dipastikan semakin besar
peranan bank dalam memajukan perekonomian di negara tersebut.® Selama ini
bank konvensional merupakan lembaga keuangan satu-satunya yang diacuh
masyarakat. Akan tetapi, adanya penerapan bunga di bank konvensional dinilai
memberatkan banyak masyarakat, khususnya masyarakat Muslim, maka
dibutuhkan bank Islam. Karena di dalam bank Islam sendiri tidak mengenal
adanya bunga atau riba. Masyarakat sendiri menginginkan lembaga keuangan
yang bisa menerapkan prinsip syariah. Seperti yang sudah dijelasakan dalam al-

Qur’an Surat Ar-Rum ayat 39:

! Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Press, 2002), 1.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkanlah sisa-sisa riba. jika memang kamu orang yang
beriman. Jika kamu tidak melakukannya, maka terimalah
pernyataan perang dari Allah dan rasul Nya dan jika kalian
bertobat maka bagi kalian adalah modal-modal, kalian tidak berbuat
zalim dan tidak pula dizalimi.”

Dengan keinginan masyarakat untuk menerapkan prinsip syariah yang
sesungguhnya, banyak bermunculan lembaga ekonomi yang berusaha
menerapkan prinsip syariah, salah-satunya bank syariah. Sejumlah kalangan
percaya bahwa industri bank syariah akan terus tumbuh. Perkembangan Bank
Syariah ditandai dengan disetujuinya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998.
Meski, masih banyak masyarakat yang berpersepsi bahwa menabung di Bank
Syariah sama saja dengan menabung di bank konvensional. Sehingga tidak heran
mereka masih ragu menjadi nasabah dan mendapatkan pembiayaan dari Bank
Syariah.

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan

prinsip syariah. Perlu dipahami bahwa Bank Syariah memiliki tujuan untuk

memperoleh keuntungan secara optimal. Namun dengan memperhatikan etika

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Juz 1-30
(Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo, 1994) 86-87.



bisnis menurut Islam, seperti larangan riba, Bank Syariah memberikan alternatif
bagi masyarakat, terutama yang memakai jasa bank, untuk tidak bersentuhan
dengan bunga bank. Dengan mengandalkan bagi hasil, keberadaan Bank Syariah
diterima keberadaannya oleh masyarakat.

Meskipun keberadaan Bank Syariah diterima oleh masyarakat, tapi tidak
lepas dari tantangan dan permasalahan yang ada. Permasalahan itu antara lain,
rendahnya pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah sebab persepsi
masyarakat masih menganggap, jika Bank Syariah identik dengan Bank
Konvensional. Oleh karenanya, Halim Alamsyah selaku Deputi Gubernur Bank
Indonesia (BI) mengatakan: “Industri perbankan syariah menghadapi tiga
tantangan yang harus dibenahi agar industri perbankan syariah semakin tumbuh
dan berkembang.” Tiga tantangan tersebut adalah pemenuhan kuantitas dan
kualitas sumber daya manusia (SDM), peningkatan inovasi produk dan layanan
kompetitif serta berbasis kekhususan untuk kebutuhan masyarakat, dan
keberlangsungan program sosialisasi serta edukasi kepada masyarakat.® Hal
yang sama juga dikatakan oleh Achmad K Permana selaku Sekretaris Jenderal
Asosiasi Bank-Bank Syariah Indonesia (Abisindo) bahwa, ada tiga masalah

besar di perbankan syariah yang menghambat perkembangan bisnis syariah,

® Anonim, “Mendorong Potensi Perbankan Syariah,” dalam
http://www.antaranews.com/berita/302912/mendorong-potensi-perbankan-syariah (19 September
2012)




yaitu pertama, ketersedian produk dan standarisasi produk perbankan syariah;
kedua, tingkat pemahaman produk bank syariah; dan ketiga, SDM.*

Untuk masalah pemahaman, hingga saat ini masih sedikit masyarakat
yang tahu tentang produk-produk dan istilah-istilah yang dipakai Bank Syariah.
Kondisi tersebut disebabkan bahwa sampai saat ini industri Bank Syariah belum
memiliki program edukasi yang memadai, komprehensif, terintegrasi, dan
terencana dengan baik. Di sisi lain kondisi geografis Indonesia, kesenjangan
tingkat pengetahuan masyarakat, keragaman budaya dan aspek demografis di
Indonesia, menyebabkan edukasi nasabah menjadi suatu tantangan yang perlu
ditindaklanjuti.®

Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Gresik adalah Kecamatan
Kebomas. Di kecamatan ini terdapat banyak Bank Syariah, diantaranya: Bank
Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah dan Bank Muammalat. Keberadaan Bank
Syariah ini jelas diketahui oleh masyarakat yang ada di Kecamatan Kebomas.
Meskipun Bank Syariah ada di tengah-tengah masyarakat Kecamatan Kebomas,
tapi masyarakat masih berpikiran bahwa menabung di Bank Syariah itu sama

saja dengan menabung di Bank Konvensional. Ini terbukti dengan hasil

* Didik Purwanto, "Tiga Masalah Terbesar di Bank Syariah,” dalam
http://www.bisniskeuangan.kompas.com/read/2012/08/13/15282835/Tiga.masalah.Terbesar.di.Bank.S
yariah (19 September 2012)

% Ibid.

® Kelompok kerja Edukasi Masyarakat di Bidang Perbankan, “Cetak Biru Edukasi
Masyarakat di Bidang Perbankan”, dalam http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres/0906143C-163D-4A02-
BC59C2D6COE31AE9/903/CetakBiruEdukasiMasyarakatdiBidangKeuangan.pdf (6 Nopember 2012)




wawancara yang diperoleh dari beberapa nasabah Bank Syariah yang tinggal di
Kecamatan Kebomas, bahwa:
“Yang namanya menabung jelas sama saja prosedurnya. Saya lihat
sendiri juga tidak ada perbedaan antara bank syariah dengan bank
konvensional. Tinggal ke bank, menyerahkan uang, kesave deh.”’
Berikut juga salah satu pemaparan masyarakat Kecamatan Kebomas
mengenai pemahaman yang kurang tentang produk penghimpunan dana yang
dimilikinya:

“Saya tidak tahu akad apa yang ada di tabungan saya. Pokoknya saya
cari aman kalau bank syariah itu halal dan tidak ada unsur ribanya.”®

Dan ada yang mengetahui maksud dari pemahaman produk Bank Syariah
akan tetapi masih ragu dengan Bank Syariah dan masih berpikiran jika Bank
Syariah identik dengan Bank Konvensional:

“Saya tahu akad yang ada di tabungan saya memakai akad apa. Soalnya

sudah dapat penjelasan dari banknya. Tapi, nabung di bank syariah

kayaknya ya sama saja dengan bank konvensional. Tidak ada spesialnya.

Mungkin bedanya cuma ada akadnya itu kali ya? Sedangkan di

konvensional tidak ada.”®

Ketidakpahaman akan produk penghimpunan dana yang ada di Bank
Syariah bisa disebabkan masih kurangnya sosialisasi mengenai Bank Syariah.

Masyarakat Kecamatan Kebomas belum paham tentang sistematika Bank

Syariah. Mereka juga masih belum mengerti sistem, konsep, filosofi, produk,

7 Sri Sulistyowati A, Wawancara, Kecamatan Kebomas, 5 Maret 2013.
® Made Yudhi, Wawancara, Kecamatan Kebomas, 5 Maret 2013.

° Okky Arie Sagita, Wawancara, Kecamatan Kebomas, 5 Maret 2013.



keuntungan dan keunggulan produk Bank Syariah, khususnya produk
penghimpunan dana. Padahal, Bank-Bank Syariah yang berada di Kecamatan
Kebomas telah melakukan sosialisasi ke masyarakat dengan beragam cara,
antara lai lewat brosur, penerangan secara perorangan, penyuluhan di sekolah,
dan seminar di unversitas.™

Dari uraian masalah tersebut, maka penelitian ini akan membahas
tentang pemahaman masyarakat Kecamatan Kebomas terhadap produk

penghimpunan dana Bank Syariah.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
a. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa hal yang

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Adanya anggapan masyarakat Kecamatan Kebomas bahwa menabung
di Bank Syariah sama saja dengan menabung di Bank Konvensional.

2. Rendahnya pemahaman masyarakat Kecamatan Kebomas tentang
produk penghimpunan dana Bank Syariah.

3. Rendahnya respons masyarakat Kecamatan Kebomas terhadap produk

penghimpunan dana Bank Syariah.

19 jawaban wawancara yang sama oleh Evi (Bank Syariah Mandiri KCP Gresik), Hesti (Bank
BNI Syariah KCP Gresik), Metta (Bank Muammalat KCP Gresik), 1 Maret 2013.



4. Kurangnya sosialisasi produk perbankan syariah yang dilakukan oleh
Bank-Bank Syariah yang berada di Kecamatan Kebomas.
Batasan Masalah
Pembatasan ruang lingkup  penelitian  dilakukan  untuk
mempermudah pemecahan masalah yaitu tentang pemahaman dan respons
masayarakat terhadap produk penghimpunan dana Bank Syariah di

Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan agar penelitian dapat

mencapai sasaran, maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap produk penghimpunan dana
Bank Syariah di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik?
Bagaimana respons masyarakat terhadap produk penghimpunan dana Bank

Syariah di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai pada

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pemahaman masyarakat terhadap produk penghimpunan dana

Bank Syariah di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.



2. Mengetahui respons masyarakat terhadap produk penghimpunan dana Bank

Syariah di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi manfaat dalam
dua aspek, yaitu:
1. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
pengetahuan tentang pemahaman masyarakat terhadap produk
penghimpunan dana Bank Syariah di Kecamatan Kebomas, Kabupaten
Gresik.
2. Secara Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan informasi
dan pengetahuan pada para praktisi dalam pemahaman masyarakat terhadap
produk penghimpunan dana Bank Syariah di Kecamatan Kebomas,

Kabupaten Gresik.

F. Definisi Operasional
Agar lebih mudah memahami skripsi ini, maka perlu didefinisikan

beberapa istilah, antara lain:



Pertama, pemahaman masyarakat Kecamatan Kebomas vyaitu
sekumpulan orang yang hidup dalam satu wilayah Kecamatan Kebomas dimana
orang tersebut mempunyai kemampuan untuk menerangkan sifat, arti, atau
keterangan mengenai suatu hal dan mempunyai gambaran yang jelas tentang hal
tersebut.

Kedua, respons masyarakat Kecamatan Kebomas vyaitu reaksi
sekumpulan orang baik postif maupun negatif setelah merasakan kehadiran
suatu objek yang dilihat atau dirasakannya. Objek yang dimaksud adalah
produk penghimpunan dana Bank Syariah.

Ketiga, produk penghimpunan dana Bank Syariah yaitu dana pihak
ketiga atau dana masyarakat yang dititipkan dan disimpan oleh bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dulu
kepada bank dengan media penarikan tertentu.** Umumnya, produk
penghimpunan dana Bank Syariah yang digunakan oleh perbankan syariah
adalah wadi%ah dan mudrabah. (Di Kecamatan Kebomas terdapat tiga Bank
syariah yang telah berdiri menjadi Bank Umum Syariah (BUS), yaitu Bank
Muammalat, Bank BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. Sedangkan yang
masih dalam Unit Usaha Syariah (UUS) adalah Bank CIMB Niaga Syariah dan

Bank BCA Syariah. Pada dasarnya, semua Bank Syariah tersebut menawarkan

Y Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta Timur: Zikrul
Hakim. Cet. 111, 2007), 811.
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produk penghimpunan dana yang sama, yaitu tabungan, giro dan deposito. Akan
tetapi tentunya tiap Bank Syariah mempunyai kebijakan yang berbeda di tiap-

tiap produk penghimpunan dana Bank Syariah).

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan tidak merupakan pengulangan
atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.*

Penulis menelususri kajian pustaka yang memiliki objek penelitian yang
hampir sama dengan objek penelitian ini. Penelitian sebelumnya sebagai
berikut:

Pusat Penelitian Kajian Pembangunan Lembaga Penelitian Universitas
Diponegoro kerjasama Bank Indonesia (2000) dalam penelitiannya yang
berjudul Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat Terhadap Bank Syariah di
Wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta menyimpulkan bahwa di Jawa
Tengah dan DI Yogyakarta terdapat 70,53 % yang menyatakan bahwa mereka

telah mendengar tentang Bank Syariah, akan tetapi tentang sistem dan produk

12 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi: Edisi
Revisi (Surabaya: Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel. Cet. IV, 2012), 9.
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Bank Syariah masih sangat terbatas.'® Hal ini memberikan bukti bahwa selama
ini Bank Syariah belum melakukan sosialisasi yang intensif guna memberikan
gambaran yang jelas tentang sistem dan produk Bank Syariah. Sehingga
masyarakat masih minim untuk memahami produk-produk Bank Syariah.

Wiwiek Rabiatul Adawiyah (2010) dalam penelitiannya dengan judul
Pertimbangan, Pengetahuan, dan Sikap Konsumen Individu Terhadap Bank
Syariah. Penelitian ini dilakukan di Purwokerto dengan subjek penelitiannya
nasabah BUS di Purwokerto. Hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan
konsumen terhadap Bank Syariah masih terbatas, sebagian besar responden
hanya mengetahui riba dan syariah. Sedangkan istilah-istilah dalam perbankan
syariah seperti ijarah, mudarabah, musyarakah, dan murabahfh masih belum
diketahui dan dimengerti oleh konsumen.**

Wiwik Andryani (2011) dalam penelitiannya dengan judul Analisis
Tingkat Pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi pada Pelaksanaan Self
Assesment System dalam Melaksanakan Kewajiban Perpajakan. Penelitian ini
dilakukan di kota Denpasar dengan pemilik usaha percetakan. Hasilnya

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi pada

13 pusat Penelitian Kajian Pembangunan Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro,
“Penelitian Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masayarakat terhadap Bank Syariah di Wilayah Jawa
Tengah dan DI Yogyakarta” (Semarang: Penelitian, 2000) 11.

¥ Wiwiek Rabiatul Adawiyah, “Pertimbangan, Pengetahuan, dan Sikap Konsumen Individu
terhadap Bank Syariah” (Purwokerto: Penelitian, 2010), 199.
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pelaksanaan self assessment system dalam melaksanakan kewajiban perpajakan
termasuk dalam kriteria paham.™

Dari ketiga penelitian di atas dapat terlihat persamaan dan perbedaan
penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu. Adapun persamaannya adalah
terletak pada subjek yang diteliti  yaitu sama-sama  meneliti
masyarakat/konsumen. Sedangkan yang membedakan antara penelitian
terdahulu adalah dari segi judul penelitian, lokasi penelitian atau studi kasusnya.

Pusat Penelitian Kajian Pembangunan Lembaga Penelitian Universitas
Diponegoro kerjasama Bank Indonesia (2000) dalam penelitiannya ingin
mengidentifikasikan karakteristik kelompok masyarakat di wilayah penelitian
dan perilakunya terhadap Bank Syariah. Identifikasi ini akan dipakai sebagai
masukan penyusunan strategi pemasaran bagi Bank-Bank Syariah yang akan
beroperasi di wilayah penelitian. Wiwiek Rabiatul Adawiyah (2010) dalam
penelitiannya hanya terbatas ingin mengetahui tingkat pengetahuan konsumen
terhadap produk Bank Syariah. Sedangkan Wiwik Andryani (2011) dalam
penelitiannya ingin mengetahui tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi
(WPOP) pada pelaksanaan self assessment system dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan. Dan untuk penelitian ini hanya membahas pemahaman

masyarakat terhadap produk penghimpunan dana Bank Syariah saja.

> Wiwik Andryani, ”Analisis Tingkat Pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi pada
Pelaksanaan Self Assesment System dalam Melaksanakan Kewajiban Perpajakan” (Denpasar:
Penelitian, 2011), 5.
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H. Metode Penelitian

1.

2.

Data yang Dikumpulkan

a.

Data primer yang dikumpulakan dari penelitian ini adalah data tetang
pemahaman masyarakat Kecamatan Kebomas terhadap produk
penghimpunan dana Bank Syariah.

Data sekunder yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data yang
diperoleh dengan mengadakan pencatatan, pengamatan, dan pengkajian
terhadap dokumen yang mendukung penelitian. Data sekunder tersebut

meliputi, dokumentasi keanggotaan bank dan penelitian terdahulu.

Sumber Data

a.

Sumber data primer

Sumber data primer yakni sumber penelitian yang dijadikan
sebagai alat pengukuran atau pengambilan data secara langsung atau
yang dikenal dengan istilah interview (wawancara).’® Dalam hal ini
subjek penelitian yang dimaksud adalah masyarakat Kecamatan
Kebomas khususnya masyarakat yang menjadi salah satu nasabah Bank
Syariah.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang

berasal dari seminar, buku-buku maupun literatur lain yang meliputi:

16 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar. Cet. V111, 2007), 91.
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a) A Riawan Amin. Manajemen Bank Syariah.
b) Heri Sudarsono. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi
dan llustrasi.

c) Kasmir. Dasar-Dasar Perbankan.

d) Abu Amadi. llmu Sosial Dasar.

e) Sumardi Ramon. Sosiologi dan Antropologi.

f)  Sukmadinata. Informasi dan Pengetahuan.
Informan dan Responden

Peneltian dilakukan di Kecamatan Kebomas. Mengingat

kemampuan peneliti, baik dari segi dana maupun waktu, maka peneliti
hanya mengambil dua desa secara acak, yakni Desa Sidomoro dan Desa
Randuagung. Tiap-tiap desa tersebut diambil tujuh responden yang terdiri
atas dua responden pengusaha (produsen) yang bergerak dalam kegiatan
menghasilkan atau menjual barang atau jasa, misalnya pedagang besar atau
kecil, dan lima responden masyarakat (konsumen atau rumah tangga
konsumsi) yaitu masyarakat sebagai konsumen, misalnya PNS, TNI/POLRI,
pelajar/mahasiswa, karyawan swasta, dan lain-lain. Sementara, untuk
informan diambil tiga bank syariah yang ada di Kecamatan Kebomas, yaitu
Bank Muammalat, Bank Syariah Mandiri, dan Bank BNI Syariah.

Pengambilan responden dipilih secara snowball sampling dengan memilih
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satu responden secara acak dan responden selanjutnya dipilih atas
rekomendasi dari responden sebelumnya.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian data
yang berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data penelitian.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah interview (wawancara).
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu, pewawancara (interviewer) dan
diwanwancarai (interviwee). Teknik ini digunakan untuk memperoleh
informasi-informasi dari masyarakat mengenai pemahaman mereka

terhadap produk penghimpunan dana Bank Syariah.

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan, maka
penulis menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebgai
berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara
data yang ada dan relevansi dengan penelitian.'” Penulis akan

mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah saja.

243.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R &D (Bandung: Alfa Beta, 2008),
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b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.’® Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis
dalam menganalisis data.

c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran
fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.

6. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis data deskriptif kualitatif, maka data yang
telah dikumpulkan dari wawancara diuraikan dengan bahasa verbal yang
kemudian ditarik kesimpulan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif. Dimana seluruh data mengenai
aspek-aspek penelitian akan didapat dengan cara terjun langsung ke
lapangan.

Untuk menjaga konsistensi proses analisis, maka masing-masing
pertanyaan penelitian akan dianalisis satu persatu. Pengolahan data akan

dideskripsikan dalam suatu penjelasan deskriptif dalam bentuk bahasa

18 1bid., 245.
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verbal yang kemudian ditarik kesimpulan, yang pada akhirnya dengan
analisis tersebut diharapkan akan dapat mengemukakan gambaran yang
jelas tentang bagaimana pemahaman dan respons masyarakat terhadap
produk penghimpunan dana Bank Syariah di Kecamatan Kebomas.

Teknik analisis data dilaksanakan dengan analisis  deskriptif
kualitatif terhadap data primer yang diperoleh di lapangan dan data
sekunder yang diperoleh dari berbagai data tertulis. Setelah melakukan
analisis dan interpretasi data, selanjutnya, akan dilakukan penyajian atau
pelaporan penelitian. Dengan demikian, analisis data tidak menggunakan
teknik statistik, sehingga jawaban informan terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan akan dideskripsikan dalam bentuk kalimat-

kalimat atau pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Sistematika Pembahasan

Sitematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini
dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab,
sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun sistematika
pembahasannya adalah:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat uraian tentang latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan



18

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, kajian pustaka,
metode penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data), dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang memuat teori tentang pemahaman,
teori tentang respons, dan teori tentang operasional Bank Syariah.

Bab ketiga adalah deskripsi data yang berkenaan dengan variabel yang
diteliti secara objektif dalam arti tidak dicampur dengan opini peneliti.

Bab keempat adalah analisis pemahaman dan respons masyarakat
Kecamatan Kebomas terhadap produk penghimpunan dana Bank Syariah.
Analisis ini dilakukan agar menemukan solusi yang tepat untuk menindaklanjuti
pemahaman masyarakat Kecamatan Kebomas.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran yang sebaiknya.



